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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti baik itu 

wawancara maupun melalui studi dokumen bahwa tuturan ritual adat Natoni dalam 

budaya timor dawan “Atoin Meto” pada penjemputan imam baru di Desa Eban, 

Kecamatan Miomaffo Barat. Masyarakat Desa Eban memiliki tradisi atau 

kebiasaan melakukan upacara penjemputan tamu dan maksud, tujuan dan makna 

tertentu. Upacara ini biasanya dilakukan apabila ada tamu-tamu penting yang 

mengunjungi Desa Eban, seperti halnya menjemput imam baru. 

 Pada upacara penjemputan imam baru terdapat beberapa ritual adat yang 

dilakukan, salah satunya yakni ritual adat Natoni. Ritual adat Natoni merupakan 

tuturan adat menjemput tamu dalam hal ini imam baru RD. Frederikus Nono, Pr 

yang dilakukan dengan saling sahut-menyahut antara penutur Natoni atau  Atoni 

Mafefa dan beberapa orang pendamping, selain itu juga masyarakat yang hadir 

dapat turut terlibat dalam ritual adat ini.  

Ritual adat Natoni dilakukan dengan melewati beberapa tahap ritual adat 

yakni ketika RD. Frederikus Nono, Pr bersama para tamu tiba di tempat yang 

ditentukan untuk melakukan Natoni, mereka akan disambut masyarakat Desa Eban 

dengan tarian adat (Tabtso) tarian ini akan dilakukan oleh beberapa orang untuk 

menjemput imam baru, Setelah itu dilanjutkan dengan pengalungan selendang oleh 

pihak keluarga dan ditutup dengan Natoni yang menjadi ritual inti. Setelah tuturan 



82 
 

adat Natoni selesai dilakukan, RD. Frederikus Nono, Pr akan dihantar ke gereja dan 

saat tiba di gerbang atau pintu masuk gereja akan dilakukan ritual adat Natoni untuk 

yang kedua kalinya. 

Ritual adat Natoni pada penjemputan imam baru yang memiliki makna 

sosial, makna religius dan makna budaya yang diartikan sebagai suatu wadah yang 

digunakan untuk mempererat tali persaudaraan dan memupuk rasa kekeluargaan 

antara RD. Frederikus Nono, Pr dengan masyarakat yang hadir serta sebagai bentuk 

ungkapan syukur dan terima kasih kepada Tuhan (Uis Neno) dan Leluhur (Aokbian) 

atas rahmat tahbisan yang diterima.  

Selain itu juga, ritual ini dilakukan untuk menghormati dan menerima 

kembali RD. Frederikus Nono, Pr bersama tamu yang hadir secara adat oleh 

masyarakat Desa Eban, hal ini dikarenakan ritual adat ini telah dijalankan oleh 

nenek moyang (Leluhur) sejak lama dan dilestarikan turun-temurun hingga saat ini 

serta untuk menyatukan adat suku Dawan dengan kehidupan gerejawi. 

6.2 Saran  

     Berdasarkan uraian kesimpulan diatas ada beberapa saran dan harapan yang 

peneliti berikan antara lain: 

1. Bagi masyarakat Desa Eban, agar dapat mengetahui dan memahami 

maksud, tujuan dan makna dari tuturan ritual adat Natoni, peneliti 

juga mengharapkan agar masyarakat dapat mengetahui dengan baik 

prosesi ritual adat ini, dimana terdapat beberapa proses yang 

dilakukan diantaranya penjemputan tamu dalam hal ini imam baru 
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dengan tarian adat gong (Tabsto), pengalungan selendang dan 

Natoni itu sendiri yang dilakukan sebanyak dua kali di tempat yang 

berbeda. Selain itu juga agar kedepannya ritual adat ini terus 

dijalakan dalam penjemputan dan penerimaan tamu sebagai suatu 

ciri khas atau kekayaan budaya suku Dawan yang diwariskan oleh 

leluhur (Nenek Moyang). 

2. Bagi peneliti berikutnya agar dapat mengkaji tentang ritual adat 

Natoni dari perspektif yang berbeda seperti upaya pelestarian 

Natoni, persepsi masyarakat atau pun makna dari tuturan adat 

Natoni namum dilihat dari upacara yang berbeda seperti 

penjemputan tokoh masyarakat, tokoh adat,  pemuka agama dan lain 

sebagainya. 
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